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Kota Y Tempati Posisi
YOGYA, TRIBUN - Kota Yogvakarta ber-Wolbachia, Kota Yogyakarta menu-  titik yang beririsan dengan Umbulhar-
merupakan salah satu wilayah yang di- = rutnya berada di posisi pertama atau jo,” papamnya. Ly
sasar untik penyebaran nyamuk aedes  kedua kasus DBD di DIY. [a pun mendukung penuli program
aegypti ber-Wolbachia dalam rangka Endang menuturkan. pelepasan dari WMP Yogyakarta ini dalam upaya

pemberantasan penyakit demam ber-
darah dengue (DBD).

Kepala Seksi Pengendalian Penyakit
Menular dan Imunisasi Dinas Kesehat-
an Kota Yogyakarta, Endang Sri Raha-
yu, mengatakan daerah-daerah di Kota
Yogyakarta yang dilakukan pelepasan
nyamuk tersebut sudah merasakan
manfaatnya.

“Sudah bisa dirasakan manfaatnya.
Dilihat dari penurunan jumlah kasus
DBD dibanding tahun-tahun yang
lalu,” ujar Endang saat dihubungi Tr-
bun Jogja. Kamis (13/8).

Menurut Endang, saat ini Kota Yog-
~ yakarta berada di posisi ke-4 kasus

DBD di DIY. Padahal, sebelum dila-
kukan intervensi teknologi nyamuk

nyamuk aedes aegypti ber-Wolbachia
di Kota Yogyakarta sudah dimulai se-
jak 2016 di Kecamatan Tegalrejo dan
Wirobrajan. Hal itu merupakan pro-
gram dari World Mosquito Program
(WMP) Yogyakarta.

Adapun saat ini, kata Endang, ham-
pir seluruh kecamatan di Kota Yogya-
karta telah dilakukan intervensi tek-
nologi tersebut. Pada 2020, lanjut dia,
dilakukan penyebaran kembali di da-
erah-daerah yang belum diintervensi.

“Tahapan sekarang ini peletakan di
tempat-tempat yang belum sebagai
pembanding. Tempat-tempat yang ke-
marin belum akan disebari juga. Yang

belum disebari paling banyak di Kota-.

gede. Walaupun sudah ada di beberapa

mengurangi kasus DBD di Kota Yogya-
karta. "Ini juga teknologi yang bersifat
alami, tidak pakai bahan kimia.” im-
buhnya. y

Diagnostic Team Leader WMP Yog-
yakarta, dr Eggi Arguni mengatakan
pihaknya telah melakukan penelitian
mengenai hal tersebut dalam rangka
menguji keamanan penyebaran tekno-
logi nyamuk ber-Wolbachia.

la menjelaskan, setelah WMP Yogya-
karta melakukan pelepasan nyamuk
ber-Wolbachia di daerah Bantul, kemu-
dian menunggu 6 bulan setelah popu-
lasi nyamuk di daerah tersebut 85-90
persennya telah mengandung Wolbac-
hia, kemudian dilakukan uji sampel
darah masyarakat. (uti)
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